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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan ini terkait dengan beberapa penelitian terdahulu. 

Berikut akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu beserta persamaan dan 

perbedaan: 

2.1.1. GrabTaxi: A Taxi Revolution In Thailand  

Penelitian tersebut dilakukan oleh Danuvasin Charoen (2015). Penelitian 

tersebut menyelidiki proses bisnis dan model bisnis Grabtaxi. Penelitian ini juga 

membahas bagaimana perusahaan menerapkan strategi untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif. Data yang diperoleh berasal dari analisis data sekunder 

dan wawancara mendalam di antara para staf, pengemudi taksi, dan pelanggan 

utama. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Grabtaxi telah menciptakan 

keunggulan kompetitif perusahaan yang menekankan kemudahan penggunaan dan 

manfaat nyata dari aplikasi, dan menggunakan strategi efek jaringan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang membahas tentang transportasi 

online. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

yaitu penelitian terdahulu membahas tentang Grabtaxi dan memakai metode 

kuantitatif sedangkan penelitian sekarang membahas tentang Grabbike dan 

menggunakan metode kualitatif. 
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Sumber: peneliti dari berbagai sumber 

Gambar 2.1. 

Kerangka Penelitian Danuvasin Charoen (2015) dalam GrabTaxi: A Taxi 

Revolution In Thailand 

2.1.2. Car4U Transportation Service - Modern Technology Based Alternative 

Ride Solution for Passengers to Travel Across Malaysia 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman Bin Ahmad Dahlan, Islah 

Mohammad Musleh dan Saleh Mohammad Shafiq (2017). Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengusulkan teknologi sewa mobil berdasarkan model bisnis 

baru (Car4U), untuk melayani penumpang pergi ke mana pun dan kapan saja 

mereka inginkan baik memiliki mobil mereka sendiri atau meminta sopir untuk 

mendapatkan mereka ke tujuan mereka di Malaysia. Car4U sendiri bertujuan 

untuk memfasilitasi wisatawan dan penumpang yang ingin bepergian dan 

melakukan perjalanan setiap hari dari satu tempat ke tempat lain. Selain itu 

pelanggan dapat meminta untuk naik atau mobil menggunakan aplikasi Car4U 

atau situs web. 

Hasil dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat dan 

memberikan peluang baru bagi orang-orang di Malaysia dengan memungkinkan 
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bagi semua orang untuk bepergian. Munculnya Car4U dapat memberikan 

kesempatan bagi orang-orang yang ingin berkendara atau menyewa mobil untuk 

jangka waktu panjang. Car4U banyak proposisi nilai bagi pelanggan seperti 

mengemudi yang ideal, harga murah, tepat waktu, dan donasi untuk orang miskin. 

Karena itu, Car4U sangat penting untuk meningkatkan budaya donasi di antara 

negara-negara Muslim. Dalam rencana masa depan, Car4U akan mengembangkan 

rencana bisnis yang lengkap dengan menerapkan V2MOM (Visi, Nilai, Metode, 

Hambatan dan Ukuran) serta kami akan memperluas bisnis kami di seluruh dunia.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu. 

Menggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan data dan penelitian ini 

juga membahas tentang transportasi berbasis online. Sedangkan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu penelitian terdahulu 

menggunakan menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan metode kualitatif. 
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Sumber: peneliti dari berbagai sumber 

Gambar 2.2. 

Kerangka Penelitian Dahlan, Musleh, Shafiq (2017) dalam Car4U 

Transportation Service - Modern Technology Based Alternative Ride Solution for 

Passengers to Travel Across Malaysia 

2.1.3. Urgensi Implementasi Green Economy Perspektif Pendekatan 

Dharuriyah dalam Maqashid Al-Shariah 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Ika Yunia Fauzia (2016). Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui bahwa Green economy merupakan konsep 

yang mendukung kesejahteraan manusia, kelestarian lingkungan, dan ekosistem. 

Hal tersebut dibuktikan dengan jargon yang diusung, yaitu progrowth, pro-poor, 

pro-job, dan pro-environment. 

Hasil dari penetilian ini adalah dapat disimpulkan bahwa perlu adanya 

penambahan hifz albi’ah/penjagaan lingkungan hidup (karena telah jelas nash-nya 

dalam al-Qur’an dan al-Hadith) menjadi salah satu yang harus dijaga. Setelah hifz 

al-din (penjagaan agama), hifz al-nafs (penjagaan jiwa), hifz al-‘aql (penjagaan 

akal), hifz al-nasl (penjagaan keturunan), dan hifz al-mal (penjagaan harta benda). 
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Konsep green economy dan ekonomi Islam merupakan konsep yang banyak 

memiliki nilai yang sama, yaitu pembangunan manusia, alam, dan juga bertujuan 

untuk kesejahteraan manusia (welfare society). Apalagi setelah dilakukan dengan 

menganalisis green economy perspektif dharuriyah maqashid alshariah, maka 

bisa disimpulkan bahwa esensi dari green economy sangat sesuai dengan tujuan 

pensyariatan hukum-hukum dalam ekonomi shariah.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang membahas tentang maqashid al-

shariah dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan dharuriyah dalam penelitiannya, sedangkan penelitian 

sekarang memakai konsep kesejahteraan perspektif maqashid al-shariah. 
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Sumber: peneliti dari berbagai sumber 

Gambar 2.3. 

Kerangka Pemikiran Ika Yunia Fauzia (2016) dalam Urgensi Implementasi Green 

Economy Perspektif Pendekatan Dharuriyah dalam Maqashid Al-Shariah 

2.1.4. Konsep Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam (Perspektif Maqasid Asy-

Syari’ah) 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Martini Dwi Pusparini (2015). 

Penelitian tersebut bertujuan untuk menjadikan suatu terminologi dari konsep 

kesejahteraan. Apabila kesejahteraan didefinisikan dengan konsep materialis dan 

hedonis, maka suatu ilmu ekonomi akan menyediakan suatu bagian utama dalam 

pemenuhan kepentingan individu dan pemaksimalan kekayaan, kesenangan fisik 

serta pemuasan nafsu. Dalam penelitiannya ia menyimpulakan bahwa fungsi 
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kesejahteraan sosial dalam islam adalah suatu konsep yang berakar kepada 

pemikiran sosio-ekonomi Al-Ghazali, beliau mengidentifikasikan bahwa semua 

permasalahan, termasuk apakah didalam bentuk masalih (kepuasan, manfaat) dan 

masafid (ketidakpuasan, kerusakan) dalam memperbaiki kesejahteraan sosial. 

Hasil dari penelitian ini adalah tujuan syariah menurut  Imam Al-Ghazali 

adalah meningkatan kesejahteraan seluruh manusia, yang terletak pada 

perlindungan keimanan, jiwa, akal, keturunan dan kekayaan. Konsep maslahah 

juga diterapkan dalam perilaku konsumen, di mana manusia cenderung untuk 

memilih barang dan jasa yang memberikan maslahah yang maksimum. Hal ini 

sesuai dengan rasionalitas Islam bahwa setiap agen ekonomi ingin meningkatkan 

maslahah yang diperolehnya. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu peneliti 

terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti tentang kesejahteraan. Sedangkan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu peneliti terdahulu 

membahas tentang bagaimana konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam 

perspektif maqasid asy-syari’ah, sedangkan penelitian sekarang membahas 

tentang tingkat kesejahteraan. 
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Sumber: peneliti dari berbagai sumber 

Gambar 2.4. 

Kerangka Penelitian Martini Dwi Pusparini (2015) dalam Konsep Kesejahteraan 

dalam Ekonomi Islam (Perspektif Maqasid Asy-Syari’ah) 

2.1.5. Kondisi Sosial Ekonomi Dan Tingkat Kesejahteraan Keluarga: Kasus Di 

Wilayah Pesisir Jawa Barat 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Istiqlaliyah Muflikhati, Hartoyo, Ujang 

Sumarwan, Achmad Fahrudin dan Herien Puspitawati (2010). Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui kesejahteraan keluarga yang dipengaruhi oleh faktor 

sosio-ekonomi seperti sosio-demografi keluarga, pendapatan keluarga, dan posisi 

dalam masyarakat. Penelitian tersebut dibandingkan karakteristik dan 

kesejahteraan keluarga antara keluarga nelayan dan bukan nelayan keluarga di 

pesisir Jawa Barat. Penelitian tersebut menganalisis pengaruh sosial ekonomi 

keluarga menuju kesejahteraan keluarga. Penelitian tersebut melibatkan 280 
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keluarga sebagai sampel, terdiri dari 157 keluarga nelayan dan 123 keluarga 

bukan nelayan. Penelitian tersebut dilakukan di delapan desa dari empat 

kecamatan pesisir di Provinsi Jawa Barat. Tidak ada perbedaan signifikan pada 

jenis keluarga, usia ayah dan ibu, nilai dari total aset, dan pengeluaran per kapita 

antara keluarga nelayan dan bukan keluarga nelayan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam hal umur ayah dan ibu, total aset, dan pengeluaran per kapita 

pada keluarga nelayan dan bukan nelayan. Akan tetapi, keluarga nelayan memiliki 

jumlah anggota keluarga dan pendapatan per kapita yang lebih besar secara 

signifikan daripada keluarga bukan nelayan. Sebaliknya, pendidikan ayah dan 

pendidikan ibu pada keluarga nelayan lebih rendah dibandingkan dengan 

pendidikan ayah dan ibu pada keluarga bukan nelayan. Jika kesejahteraan 

keluarga diukur hanya dari aspek ekonomi, maka keluarga nelayan lebih sejahtera 

dibandingkan dengan keluarga bukan nelayan. Sebaliknya, jika kesejahteraan 

diukur dengan berbagai dimensi kehidupan, maka keluarga nelayan lebih rendah 

tingkat kesejahteraannya. Indikator yang memiliki sensitivitas dan spesifitas 

paling besar terhadap golden standard garis kemiskinan BPS untuk mengukur 

tingkat kesejahteraan keluarga di wilayah pesisir adalah indikator World Bank dan 

sosial metrik. Khusus untuk keluarga nelayan, indikator yang paling rendah 

biasnya terhadap garis kemiskinan BPS adalah indikator World Bank, BKKBN 

alasan ekonomi, dan sosial metrik. Kondisi sosial ekonomi yang berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan keluarga di wilayah pesisir berbeda sesuai 
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dengan indikator yang digunakan. Akan tetapi pada umumnya yang berpengaruh 

adalah besar keluarga, pendidikan, aset, pendapatan, dan pengeluaran per kapita 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu peneliti 

terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti tentang kesejahteraan. Sedangkan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: peneliti dari berbagai sumber 

Gambar 2.5. 

Kerangka Pemikiran Muflikhati, Hartoyo, Sumarwan, Fahrudin, 

Puspitawati (2010) dalam Kondisi Sosial Ekonomi Dan Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga: Kasus Di Wilayah Pesisir Jawa Barat 
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2.1.6.  Kesejahteraan Karyawan Perspektif Maqashid Syariah pada Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Rohma Vihana Enggardini (2017). 

Penelitian tersebut bertujuan untuk untuk mengetahui dampak ekonomi dalam 

meningkatkan kesejahteraan karyawan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia jika dilihat melalui perspektif maqashid syariah. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif, strategi studi kasus dan teknik analisis 

deskriptif mengumpulkan data melalui wawancara dan pengamatan informan. 

Informan adalah karyawan yang bekerja di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia berjumlah sembilan orang. 

Hasil dari penelitian ini adalah dampak ekonomi dan pemenuhan 

kesejahteraan bagi karyawan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao masih 

mengurutkan kebutuhan. Lima indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah maqashid syariah dapat dipenuhi oleh hampir semua karyawan. Dampak 

ekonomi dapat dilihat, antara lain, perubahan dialami oleh karyawan, perubahan 

terlihat dari peningkatan pendapatan bulanan, pengendalian pengeluaran, 

subsistensi yang tidak mencukupi, dan peningkatan aset dan persiapan untuk masa 

depan keluarga siap sebelum masa pensiun tiba. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu peneliti 

terdahulu dengan peneliti sekarang sama-sama meneliti tentang kesejahteraan. 

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

peneliti terdahulu membahas tentang kesejahteraan karyawan, sedangkan 

penelitian sekarang membahas tentang tingkat kesejahteraan. 
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Sumber: peneliti dari berbagai sumber 

Gambar 2.6. 

Kerangka Pemikiran Rohma Vihana Enggardini (2017) dalam 

Kesejahteraan Karyawan Perspektif Maqashid Syariah pada Pusat Penelitian Kopi 

dan Kakao 
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Tabel 2.1. 

Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang 

Penulis 

(Tahun) 

Danuvasin 

Charoen 

(2015) 

Dahlan, 

Musleh, 

Shafiq 

(2017) 

Ika Yunia 

Fauzia 

(2016) 

Martini Dwi 

Pusparini 

(2015) 

Muflikhati, 

Hartoyo, 

Sunarwan, 

Fahrudin, 

Puspitawati 

(2010) 

Rohma 

Vihana 

Enggardini 

(2017) 

Fanira Putri 

(2018) 

Judul Grab Taxi: 

A Taxi 

Revolution 

in Thaland 

Car4U 

Transportati

on Service-

Modern 

Tecnology 

Based 

Alternative 

Ride Solution 

for 

Passanger to 

Travel 

Across 

Malaysia 

Urgensi 

Impelentasi 

Green 

Economy 

Perspektif 

Pendekatan 

Dharuriyah 

Dalam 

Maqashid Al-

Shariah 

Konsep 

Kesejahteraa

n dalam 

Ekonomi 

Islam 

(Perspektif 

Maqasid 

Asy-

Syari’ah) 

Kondisi 

Sosial 

Ekonomi dan 

Tingkat 

Kesejahteraa

n Keluarga: 

Kasus di 

Wilayah 

Pesisir Jawa 

Barat 

Kesejahtera

an 

Karyawan 

Persektif 

Maqashid 

Syariah 

pada Pusat 

Penelitian 

Kopi dan 

Kakao 

Kesejahteraa

n Pengemudi 

Grabbike 

Online di 

Surabaya 

dalam 

Perspektif 

Mqashid Al-

Shariah 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif Kuantitatif Kualitatif Kualitatif Kuantitaif Kualitatif Kualitatif  

Sample Pengemudi 

Grab Taxi 

Penumpang 

dan 

Pengemudi 

Go-Jek 

- - Keluarga 

nelayan dan 

bukan 

nelayan 

Karyawan 

Kopi dan 

Kakao 

Pengemudi 

Grabbike 

Hasil 

Penelitian 

Keunggula

n 

kompetitif 

perusahaan 

perasal dari 

menjadi 

penggerak 

pertama 

yang 

menekanka

n 

kemudahan 

pengguna 

dan 

manfaat 

nyata dari 

aplikasi, 

dan 

menggunak

an strategi 

efek 

jaringan 

Munculnya 

Car4U dapat 

memberikan 

kesempatan 

bagi orang-

orang yang 

ingin 

berkendara 

atau 

menyewa 

mobil untuk 

jangka waktu 

panjang. 

Perlu adanya 

penambahan 

penjagaan 

lingkungan 

hidup hifz 

albi’ah 

karena telah 

jelas nash-

nya dalam al-

quran dan al-

hadis 

menjadi 

salah satu 

yang harus 

dijaga setelah 

hifz al-din 

(penjagaan 

agama), hifz 

al-nasf 

(penjagaan 

jiwa), hifz al-

aql 

(penjagaan 

akal), hifz al-

nasl 

(penjagaan 

keturunan), 

Tujuan 

syariah 

menurut  

Imam Al-

Ghazali 

adalah 

meningkatan 

kesejahteraan 

seluruh 

manusia, 

yang terletak 

pada 

perlindungan 

keimanan, 

jiwa, akal, 

keturunan 

dan kekayaan 

Pendidikan 

ayah dan ibu 

dari keluarga 

nelayan 

secara 

signifikan 

lebih rendah 

daripada 

pendidikan 

ayah ibu dari 

keluarga 

bukan 

nelayan 

sebaliknya 

ukuran 

pendapatan 

per kapita 

dalam 

keluarga 

nelayan 

secara 

signifikan 

lebih tinggi 

daripada 

keluarga 

bukan 

nelayan 

Dampak 

ekonomi 

dan 

pemenuhan 

kesejahtera

an bagi 

karyawan di 

Pusat 

Penelitian 

Kopi dan 

Kakao 

masih 

mengurutka

n 

kebutuhan. 

Lima 

indikator 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

maqashid 

syariah 

dapat 

dipenuhi 

oleh hampir 

, tingkat 

kesejahteraan 

pengemudi 

Grabbike 

tergolong 

sudah cukup 

sejahtera 
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yang telah 
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dan hifz al-

mal 

(penjagaan 

harta benda) 

semua 

karyawan. 

Dampak 

ekonomi 

dapat 

dilihat, 

antara lain, 

perubahan 

dialami 

oleh 

karyawan, 

perubahan 

terlihat dari 

peningkatan 

pendapatan 

bulanan, 

pengendalia

n 

pengeluaran

, subsistensi 

yang tidak 

mencukupi, 

dan 

peningkatan 

aset dan 

persiapan 

untuk masa 

depan 

keluarga 

siap 

sebelum 

masa 

pensiun 

tiba. 

Grabbike 

kurang 

mencukupi 

kebutuhan 

sehari-hari. 

Sebagian 

besar 

informan 

menganggap 

bahwa 

kebutuhan 

dharuriyatny

a sudah 

tercukupi 

dengan 

bekerja 

menjadi 

pengemudi 

Grabbike. 

Meskipun 

masih ada 

informan 

yang 

menganggap 

bahwa 

kebutuhan 

dharuriyatny

a belum 

tercukupi 

dalam artian 

penghasilan 

yang 

didapatkan 

dengan 

menjadi 

pengemudi 

Grabbike 

masih pas-

pasan. 

Sumber: data diolah peneliti dari beberapa sumber 

2.2. Landasan Teori 

Landasan teori berfungsi untuk menganalisis dan sebagai dasar dalam 

melakukan pembahasan untuk memecahkan masalah yang akan dirumuskan 

dalam penelitian. Berikut akan diuraikan beberapa landasan teori yang di gunakan 

peneliti: 
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2.2.1. Ukuran Tingkat Kesejahteraan Manusia 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)/Human Development Index (HDI) 

adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan 

standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. IPM menjelaskan bagaimana 

penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, 

kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. IPM diperkenalkan oleh United Nations 

Development Programme (UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara 

berkala dalam laporan tahunan Human Development Report (HDR). IPM dibentuk 

oleh 3 (tiga) dimensi dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, 

standar hidup layak (Statistik, 2016). 

IPM merupakan suatu indeks komposit yang mencakup tiga bidang 

pembangunan manusia yang dianggap sangat mendasar, yang digunakan sebagai 

indikator yaitu bidang kesehatan: usia hidup (logetivity), bidang pendidikan: 

pengetahuan (knowledge); dan bidang ekonomi: standar hidup layak (decent 

living) (Faqihudin, 2010). 

Konsep pembangunan manusia menurut laman (www.ipm.bps.go.id), 

dijelaskan bahwa pembangunan manusia adalah sebuah proses pembangunan 

yang bertujuan agar mampu memiliki Iebih banyak pilihan, khususnya dalam 

pendapatan, kesehatan dan pendidikan. Pembangunan manusia sebagai ukuran 

kinerja pembangunan secara keseluruhan dibentuk melalui pendekatan tiga 

dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan sehat, pengetahuan 

dan kehidupan yang layak dan masing-masing dimensi direpresentasikan oleh 

indikator. Tujuan utama pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang 

http://www.ipm.bps.go.id/
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memungkinkan rakyat untuk menikmati umur panjang, sehat, dan menjalankan 

kehidupan yang produktif (United Nation Development Progamme-UNDP). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator komposit 

tunggal yang walaupun tidak dapat mengukur semua dimensi dari pembangunan 

manusia, tetapi mengukur tiga dimensi pokok pembangunan manusia yang dinilai 

mampu mencerminkan kemampuan dasar (basic capabilities) penduduk. Ketiga 

kemampuan dasar itu adalah umur panjang dan sehat, berpengetahuan dan 

berketerampilan, serta akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mencapai standar hidup layak. UNDP mendefinisikan pembangunan manusia 

sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi penduduk dalam hal 

pendapatan, kesehatan, pendidikan, lingkungan fisik, dan sebagainya. Empat hal 

pokok yang perlu di perhatikan dalam pembangunan manusia adalah 

produktivitas, pemerataan, kesinambungan, pemberdayaan. Titik berat 

pembangunan nasional Indonesia sesungguhnya sudah menganut konsep tersebut, 

yakni konsep pembangunan manusia seutuhnya yang menghendaki peningkatan 

kualitas hidup penduduk baik secara fisik, mental maupun spiritual (Setiawan & 

Hakim, 2013). 

2.2.2. Kesejahteraan Perspektif Maqashid Al-Shariah 

Maqashid al-syari’ah berasal dari bahasa Arab, maqashid, yang 

merupakan jamak dari maqshud, (tujuan atau sasaran). Sehingga secara 

terminologi, maqashid al-syari’ah dapat diartikan sebagai tujuan syariah. Bagi 

sebagian ulama, maqashid juga bisa diartikan sebagai “mashlahah” (Auda, 2008). 
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Maqashid al-syari’ah, atau tujuan syari’ah adalah tema yang sangat 

penting namun sering terlupakan. Secara umum, syari’ah ditujukan untuk 

memperoleh kemaslahatan baik bagi individu maupun kelompok, dan aturan 

aturannya dikonstruksikan untuk melindungi kemaslahatan ini dan 

memungkinkan manusia untuk memperoleh kehidupan yang sempurna di muka 

bumi. Hal ini disebutkan dalam Al-Quran Q.S Al-Anbiya ayat 107: 

 وَمَا أرَْسَلْناَكَ إلََِّ رَحْمَةً للِْعَالمَِينَ 

“dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam.” 

Ayat tersebut menyebutkan bahwa tujuan syariah adalah untuk mencapai 

rahmah, yaitu dengan membangun keadilan, menghilangkan prasangka dan 

menjauhkan kesulitan (Kamali, 2008). Dijelaskan juga dalam jurnal Enggardini 

(2017), ajaran Islam telah menjelaskan bahwa sesungguhnya tujuan dasar Islam 

adalah terwujudnya kesejahteraan baik di dunia maupun akhirat, sehingga tidak 

sebatas aspek material (fisik) saja namun lebih menekankan aspek religius dalam 

hidup. Kesejahteraan dalam Islam berpedoman dalam Al-Qur’an Q.S Al 

Mu’minun ayat 1: 

 قدَْ أفَْلحََ الْمُؤْمِنوُنَ َ 

 “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman” 

Al-Ghazali mendefinisikan aspek kegiatan ekonomi dari fungsi 

kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah hierarki utilitas individu dan 

sosial yang tripastite, yakni kebutuhan (dharuriyah), kesenangan atau 

kenyamanan (hajiyah), dan kemewahan (tahsiniyah). Kunci pemeliharaan dari 
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kelima tujuan  dasar ini terletak pada penyediaan tingkat pertama. Dharuriyah 

adalah kemaslahatan esensial bagi kehidupan manusia dan karena itu wajib ada 

sebagai syarat mutlak terwujudnya kehidupan itu sendiri, baik duniawi maupun 

akhirat. Dengan kata lain, jika dharuriyah itu tidak terwujud, niscaya kehidupan 

manusia akan punah sama sekali. Di sisi lain, hajiyah adalah segala hal yang 

menjadi kebutuhan primer manusia agar hidup bahagia dan sejahtera dunia dan 

akhirat, dan terhindar dari berbagai kesengsaraan. Jika kebutuhan ini tidak 

dipenuhi, maka kehidupan manusia akan mengalami kesulitan (masyaqah). 

Tingkatan terakhir adalah tahsiniyyah, yakni kebutuhan hidup komplementer-

sekunder untuk menyempurnakan kesejahteraan hidup manusia. Jika aspek 

tahsiniyyah tidak terpenuhi, maka kemaslahatan hidup manusia kurang sempurna 

dan kurang nikmat meski tidak menyebabkan kesengsaraan. Ia juga menjelaskan 

secara lebih rinci bahwa tujuan syariah adalah meningkatkan kesejahteraan 

seluruh manusia, yang terletak pada perlindungan keimanan (al-din), jiwa (al-

nafs), akal (al-aql), keturunan (al-nasl), dan kekayaan (al-mal). Apapun yang 

menjamin perlindungan kelima ini menjamin kepentingan publik dan merupakan 

hal yang diinginkan. Jadi, semua barang dan jasa yang memiliki kekuatan untuk 

memenuhi lima elemen pokok (daruriy) telah dapat dikatakan memiliki maslahah 

bagi umat manusia. Semua kebutuhan adalah tidak sama penting, kebutuhan ini 

meliputi 3 (tiga) tingkatan, yaitu: tingkatan di mana lima elemen pokok di atas 

dilindungi dengan baik, tingkat di mana perlindungan lima elemen pokok di atas 

dilengkapi untuk memperkuat perlindungannya dan tingkat di mana lima elemen 

pokok di atas secara sederhana diperoleh secara lebih baik. Seorang muslim 
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didorong untuk mencari dan memproduksi barang dan jasa yang memiliki 

maslahah, tergantung pada tingkat di mana barang/jasa mampu mengenai elemen 

pokok tersebut (Pusparini, 2015). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan sarana untuk mencapai keadilan 

distributif, karena mampu menciptakan lapangan pekerjaan yang baru, dengan 

terciptanya lapangan kerja baru maka pendapatan riil masyarakat akan meningkat, 

dan ini merupakan salah satu indikator kesejahteraan dalam ekonomi Islam, 

tingkat pengangguran yang tinggi merupakan masalah yang memerlukan 

perhatian serius seperti halnya dalam ekonomi kapitalis, hanya saja dalam 

pemikiran liberal, tingkat pengangguran yang tinggi bukan merupakan indikator 

kegagalan sistem ekonomi kapitalis yang didasarkan pada pasar bebas, hal itu 

dianggap sebagai proses transisional, sehingga problem itu dipandang akan hilang 

begitu pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan (Naqvi, 2003).  

Indikator pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan penuh 

manusia kepada Tuhan pemilik Ka’bah, indikator ini merupakan representasi dari 

pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indikator 

kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak 

menjamin bahwa pemiliknya akan mengalami kebahagiaan, kita sering 

mendengar jika ada orang yang memiliki rumah mewah, kendaraan banyak, harta 

yang melimpah namun hatinya selalu gelisah dan tidak pernah tenang bahkan 

tidak sedikit yang mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri, padahal seluruh 

kebutuhan materinya telah terpenuhi. Karena itulah ketergantungan manusia 

kepada Tuhannya yang diaplikasikan dalam penghambaan (ibadah) kepada-Nya 
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secara ikhlas merupakan indikator utama kesejahteraan (kebahagiaan yang hakiki) 

seseorang sebagaimana yang dialami oleh penduduk Bhutan, Negara yang 

memiliki indeks kebahagiaan tertinggi dan merupakan negara paling aman di 

dunia. Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan 

konsumsi). Sedangkan indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, yang 

merupakan representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Jika 

berbagai macam kriminalitas seperti perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, 

pencurian, dan kejahatan-kejahatan lain banyak terjadi di tengah masyarakat, hal 

itu menunjukkan bahwa masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan 

dan kedamaian dalam kehidupan, atau dengan kata lain masyarakat belum 

mendapatkan kesejahteraan (Sodiq, 2015). 

2.2.3. Fenomena Persaingan Pengemudi Ojek Offline Dan Online 

Dikutip dari laman (www.liputan6.com, 2018), aksi demonstrasi terkait 

dengan transportasi berbasis aplikasi atau transportasi online marak terjadi dalam 

beberapa waktu terakhir. Aksi-aksi tersebut bahkan tidak jarang menjurus pada 

aksi kekerasan hingga menimbulkan korban. Pengemudi ojek offline yang kurang 

mengerti tentang gadget menjadikan mereka lemah dalam menghadapi kejadian 

ini. Mereka merasa dirugikan karena adanya transportasi yang berbasis online, 

karena sumber pendapatannya berkurang sejak adanya transportasi online 

tersebut. 

Grab Indonesia menilai aksi unjuk rasa komunitas Gerakan Aksi Roda 

Dua (Garda), termasuk menyegel kantor perusahaan di Bendungan Hilir, sebagai 

tindakan anarkis. Namun, sejauh ini perusahaan belum ada rencana untuk 

http://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2894272/kemenhub-beri-3-bulan-taksi-online-sesuaikan-kuota-dan-tarif
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menempuh jalur hukum terkait aksi tersebut. Perusahaan ride-sharing ini akan 

melihat perkembangan lebih lanjut masalah tersebut. Berdasarkan hasil pertemuan 

dengan perwakilan Garda pada hari ini, pihak Grab akan melakukan koordinasi 

dengan tim di lapangan karena pada dasarnya tuntutan mereka sama dan sudah 

ditanggapi sejak beberapa bulan lalu. Garda dilaporkan menyegel kantor Grab 

karena dinilai tidak kooperatif dan komunikatif dalam menanggapi masukan dari 

mitra ojek online. Di sisi lain, pihak Grab mengklaim secara aktif dan 

berkelanjutan menindaklanjuti aspirasi mereka, termasuk soal peningkatan 

pendapatan oleh mitra pengemudi (Librianty, 2018). 

2.2.4. Perkembangan Pengemudi Layanan Grabbike Online Di Surabaya 

Perusahaan teknologi penyedia layanan on-demand Grab telah 

menyelesaikan akusisi terhadap bisnis Uber di Asia Tenggara. Managing Director 

Grab Indonesia, hal ini sejalan dengan rencana bisnis Grab pada tahun 2017 

hingga tahun 2018 ini. Pada tahun 2017, Grab fokus pada pengembangan bisnis 

dan memperkokoh pondasinya di Asia Tenggara. Di Indonesia sendiri, Grab kini 

telah memberikan layanan di 120 kota, mulai dari Banda Aceh hingga Jayapura. 

Adapun pada tahun 2018, Grab akan mewujudkan rencana yang didasarkan pada 

landasan tersebut. Akuisisi Uber oleh Grab, merupakan salah satu langkah untuk 

mengembangkan bisnis Grab di Asia Tenggara. Ada tiga layanan yang akan 

menjadi fokus Grab. Ketiga layanan tersebut adalah Grabfood, Grabexpress, dan 

Grabpay. Untuk Grabfood perkembangannya sangat pesat. Pada Januari 2018, 

Grabfood hanya dilayani di 6 kota, namun saat ini telah hadir di 28 kota. 

Sementara itu, Grabexpress sudah hadir di hampir 120 kota pula. Layanan antar 
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makanan dan antar barang merupakan layanan yang sangat digemari oleh 

masyarakat di Indonesia karena menawarkan kemudahan dan kecepatan. Adapun 

saat ini Grab pun tengah mengembangkan Grabpay dan Grab Financial. Dengan 

demikian, layanan tersebut merupakan tonggak layanan finansial terpadu bagi 

pengguna dan pengemudi. Bagi pengemudi, Grab Financial adalah sarana 

peningkatan pendapatan dan memungkinkan mitra pengemudi menjadi 

wirausahawan mikro. Sebab, mereka dapat menikmati layanan pembayaran 

hingga pembiayaan. Dalam jangka panjang Grab akan menjadi mobile platform 

online to offline (O2O) terkemuka. Selain itu, Grab juga berambisi menciptakan 

jutaan peluang penghasilan melalui ekonomi digital (Setiawan, 2018). Jika 

menggunakan layanan Grabbike akan bisa lebih cepat sampai di tujuan karena 

sangat membantu jika terjadi adanya kemacetan. 

Saat ini pengemudi Grabbike di Surabaya sudah cukup banyak, fasilitas 

yang diberikan oleh Grab sendiri juga dapat memberi keuntungan bagi mitra 

pengemudinya. Salah satu contoh seperti pemberian bonus serta asuransi jiwa. 

Banyak masyarakat surabaya yang memlikiki pekerjaan serta tidak memiliki 

pekerjaan yang ikut bergabung dengan mitra Grabbike. 

Perusahaan layanan transportasi berbasis aplikasi Grab, meluncurkan 

layanan bernama Grabnow untuk Grabbike. Layanan baru ini memiliki sistem 

yang sama dengan saat penumpang masih menggunakan jasa tukang ojek 

pangkalan, tetapi disinkronkan dengan sistem digital (Putera, 2017). 

Grab secara resmi mengumumkan kenaikan argo minimum perjalanan 

Grabbike sebesar dari sebesar Rp 5.000 menjadi Rp 7.000. Dengan begitu 
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terdapat kenaikan argo minimum perjalanan sebesar Rp 2.000. Managing 

Director Grab Indonesia mengungkapkan bahwa pihaknya juga telah menaikkan 

tarif per kilometer (km) dari Rp 1.600 menjadi Rp 2.300 untuk perjalanan jarak 

pendek. Menurutnya, dengan kenaikan tarif yang telah dilakukan lebih dari 

sebulan ini telah dirasakan manfaatnya oleh para mitra pengemudi. Karena 

menurutnya dalam beberapa bulan terakhir pendapatan mitra pengemudi juga 

mengalami kenaikan sebesar 12% per bulan. Selain itu, beliau juga mengatakan 

bahwa dengan adanya peningkatan teknologi yang dilakukan, maka tarif Grabbike 

juga meningkat rata-rata per km lebih dari Rp 2.000 (Rachman, 2018). 

2.3. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian, maka alur hubungan yang akan diteliti dalam penelitian ini, dapat 

digambarkan melalui suatu kerangka pemikiran, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Sumber: dari peneliti 

Gambar 2.7. 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan gambar 2.7.  peneliti dapat menjelaskan bahwa pendapatan 

pengemudi Grabbike dan kebutuhan dharuriyat pengemudi Grabbike akan dilihat 

Pendapatan Pengemudi 

Grabbike di Surabaya 

Tingkat Kesejahteraan 

Hidup Perspektif 

Maqashid al-Shariah 

Kebutuhan Dharuriyat 

Pengemudi Grabbike di 

Surabaya 
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dari sisi maqashid al-shariah, apakah pengemudi tersebut sudah sejahtera apa 

belum menurut islam. 


